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IDENTIFIKASI MOTIF UKIRAN PADA ARSITEKTUR RUMAH LIMAS 

PALEMBANG 
 

 

Setyo Nugroho*, Widya Fransiska F. Anwar 
Prodi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

*Email: setyongr@yahoo.com  

 
ABSTRAK 

 
Rumah Limas Palembang adalah salah satu kekayaan arsitektur tradisional Sumatera Selatan. Saat ini masih banyak 

ditemui rumah Limas baik di kota Palembang maupun di daerah lain di Provinsi Sumatera Selatan. Sayangnya 

kelangsungan arsitektur ini terancam dengan hilangnya pengrajin rumah Limas. Saat ini sudah sulit ditemui pengrajin baik 

sebagai pembuat rumah maupun ukirannya. Ukiran kayu pada rumah Palembang masih banyak ditemui. Namun 

dokumentasi mengenai ukuran, motif dan filososfi dibalik ukiran masih sangat minim. Tulisan ini berupaya 

mengidentifikasi ukiran kayu pada sebuah rumah limas yang berusia kurang lebih 100 tahun. Variable yang diteliti adalah 

posisi, motif, bentuk dan fungsi ukiran. Metode yang dipakai adalah metode kualitatif deskriptif dengan meneliti posisi 

ukiran pada denah keterkaitan dengan fungsi panel dimana ukiran tersebut diposisikan. Panel ukiran digambar ulang 

untuk dipelajari jenis motif yang dipakai. Perletakkan masing masung motif pada panel kemudian diteliti untuk 

mendapatkan komposisi disain dan polapanel ukiran. Hasil menunjukkan bahwa ukiran didominasi oleh motif flora dengan 

komposisi simetris. Penempatan ukiran didominasi pada area publik  rumah untuk menunjukkan status sosial pemilik 

rumah.  

 
Kata kunci: ukiran kayu, rumah limas,  Palembang 

 
PENDAHULUAN 

 
Arsitektur Tradisional Daerah merupakan ciri khas 

suatu daerah tertentu. Bangunan tradisional sering 

digunakan untuk menunjukan identitas suatu 

daerah. Rumah tradisional Palembang yang terkenal 

dengan rumah Limas merupakan identitas Propinsi 

Sumatera Selatan. Selain bentuk bangunan, ukiran 

dalam bangunan Limas juga merupakan kekayaan 

arsitektur.  

Kekhasan motif menjadi pembeda antara ukiran 

suatu daerah dengan daerah lainnya. Saat ini 

keberadaan pengrajin ukiran di rumah Limas sudah 

tidak diketahui lagi keberadaannya. Kemampuan 

mengukir tidak diketahui didapat dari mana, dan 

tidak diturunkan pada generasi sekarang. Dengan 

kondisi seperti ini ukiran Palembang pada rumah 

Limas tengah terancam keberadaannya.  Untuk 

itulah penelitian ini bermaksud untuk mempelajari 

dan mendokumentasikan motif ukiran pada rumah 

Limas agar kekayaan arsitektur dapat terjaga 

kelestariannya.  Lebih lanjut diharapkan dengan 

adanya dokumentasi, maka kosakata arsitektur 

tradisional akan menjadi kaya.  

Dari sisi edukasi, kosa kata ini dapat menjadi bahan 

pembelajaran bagi generasi muda mengenai 

perkembangan keahlian ukiran Palembang. Dari sisi 

pengembangan skill disain, kosa kata ini dapat 

digunakan untuk mengasah  kemampuan disain 

bangunan modern yang kontekstual dengan identitas 

daerah. Kemampuan disain yang dimaksud dapat 

berupa pelestarian penggunaan motif, menggunakan 

proporsi, yang penerapannya dalam suatu disain 

merupakan kemampuan skill disain yang didapat 

dari kepekaan dan pengalaman  bertahun-tahun.  

maka hal ini perlu di dukung oleh suatu rumusan 

proprosi yang terukur untuk menjadi acuan dalam 

proses transformasi bentuk arsitektur tradisional 

dalam disain 
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Arsitektur tradisional nusantara sebenarnya 

memiliki proporsi tertentu. Hal ini baru dapat 

dirasakan berdasarkan pengamatan dan kepekaan 

visual dari arsitek profesional saat mendisain 

bangunan dengan preseden arsitektur tradisioanal. 

Kepekaan inilah yang tidak sama antar satu arsitek 

dengan yang lain. Tidak adanya kesepakatan 

rumusan proporsi ini menyebabkan terkadang 

ditemui bentuk bangunan dengan preseden 

arsitektur daerah yang terlihat tidak tepat 

proporsinya.  

Dalam dunia pendidikan, terdapat beberapa 

penelitian sejenis telah membahas tentang proporsi 

bangunan tradisional. Beberapa penelitian mengenai 

arsitektur tradisional Jawa antara lain Kawruh 

Kalang menggunakan patokan ukuran badan 

manusia seperti kilan, depo dan langkah (Suyatno, 

1990; Kridosasono, 1976 dalam Wiyono, 1991). 

Atmadi (1979) dalam Wiyono (1991) menemukan 

bahwa ornamen Candi Borobudur yang berbentuk 

relief pada dinding candi sebagai dasar pedoman 

perancangan candi. Rasio yang dirumuskan tidak 

dikaitkan sebaagai suatu keterkaitan proporsi 

tertentu, sehingga sulit dipakai untuk membuat 

proporsi bangunan gedung keseluruhan.
 
 

Studi lain yang tentang rumah tradisional Sumatera 

Selatan adalah penelitian bangunan Lamban Tuha 

(Siswanto, 1998). Penelitian ini telah membahas 

proporsi bangunan secara sederhana. Dalam 

penelitian ini diamati dua objek rumah tua lamban 

tuha. Keduanya memiliki proprosi bangunan yang 

berbeda. Metoda perumusan hanya berdasarkan 

pengukuran mentah masing masing bangunan. 

Mengingat objek yang diamati hanya berjumlah dua 

bangunan, maka metode ini perlu untuk 

dikembangkan dengan uji statistik non para metrik.  

Rumah tradisional Ulu Berundak masih dianggap 

salah satu tipikal rumah Limas Palembang. Dalam 

studi yang dilakukan oleh Lussetyowati dan 

Siswanto (1998) hanya terdapat identifikasi rumah 

tradisional daerah Musi Rawas tsb, proporsi 

bangunan keseluruhan belum dirumuskan. Studi 

rumah tradisional lainnya adalah studi rumah Limas 

yang dilakukan oleh Siswanto. Rumah limas yang 

dipilih sebagai objek penelitian berjumlah 10 buah 

dan hasil penelitian ini telah merumuskan ratio 

bangunan. Namun ratio dibuat hanya berdasarkan 

perhitungan sederhana tanpa pengujian keterkaitan 

elemen bangunan terukur satu dengan lainnya 

dalam uji statistik. Secara objek penelitian, 

penelitian ini sangat mendekati tujuan penelitian, 

namun metodanya perlu dikembangkan lebih lanjut 

(Siswanto, 1997) 

Penelitian lain yang mendekati tujuan adalah 

penelitian tentang proporsi bangunan Jawa 

Dorogepak dan Kampung Srotong (Wijono, 1991). 

Dalam penelitian ini digunakan pengukuran 80 

objek rumah. Penelitian berhasil merumuskan 

sebuah rumusan ratio yang telah diuji melalui uji 

chi square terhadap sebaran datanya. Penelitian ini 

mendekati tujuan berdasarkan metode yang 

dilakukan.  

Metode mempelajari motif tradisional telah 

dilakukan dengan banyak cara, dan dengan 

penekanan studi yang berbeda-beda. Seperti yang 

dilakukan oleh Yulianto, 2004; Hidayat, 2004; 

Purwadi, 2012; Tyas, 2013, Minarsih, 2013)  

tentang motif tradisional. Yulianto (2004) yang 

menjelaskan filosofi motif ukiran dan proses 

pembuatannya ukiran rono dari daerah Trenggalek. 

Hidayat (2004), Purwadi (2012), Tyas (2013) dan 

Minarsih dan melakukan studi pada filosofi motif 

batik Jawa, batik Samarinda dan ukiran kayu khas 

Minangkabau. Sebagian besar penelitian tersebut 

menjelaskan secara kualitatif seperti tentang 

pemilihan motif, makna, dan penggunaan motif 

tersebut pada medianya. Penelitian dengan 

menerapkan metode kuantitatif dilakukan untuk 

menghitung bentuk dan pengembangan motif 

tradisional menjadi motif modern melalui proposi 

dengan bantuan bahasa pemrograman komputer. 

Seperti yang dilakukan oleh Wardani (2013) pada 

motif batik. 

 

Studi Perbandingan motif dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan dan perkembangan motif 

tradisional. Metoda yang dilakukan adalah 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Untuk penelitian 

kuantitatif, perkembangan disain dapat dilakukan 

dengan mengamati gambar planar (2D) motif. 

Dengan menghitung  nilai Variance to Mean Ratio 

(VTMR) dari setiap ukiran, maka dapat 

dibandingkan nilai VTMR suatu motif ukiran 
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dengan motif ukiran yang lain. Sebagaimana yang 

dilakukan pada penelitian motif ukiran kayu 

Kelantan dan Trengganu oleh Nursuriani Shaffee 

dan Ismail Said (2011).  

 

Untuk peneltiian mengenai motif tradisional 

Palembang masih sangat terbatas. Penelitian oleh 

Putra dan Kahdar (2013) meneliti tentang motif 

songket dengan penekanan pada proses 

pembuatannya. Ritzyan (2013) mengamati motif 

songket Palembang, dengan menggunakan metode 

kuantitatif dengan software MATHLAB R2009a . 

Hasil penelusuran sementara, keterbatasan 

penelitian ukiran Palembang menambah perlunya 

dokumentasi awal perkembangan motif ukiran 

Palembang. Untuk itu penelitian ini akan 

melengkapi kekurangan tersebut 

Penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan 

tentang bagaimanakah  motif ukiran yang terdapat 

pada bangunan limas di Kota Palembang. 

Mengingat hal ini merupakan penelitian identifikasi 

awal, penelitian ini akan mencari tahu hal yang 

berkaitan dengan ukiran palembang sebagai berikut: 

1. Pada bagian manakah elemen bangunan ukiran 

Palembang digunakan pada rumah Limas. 

2. Bagaimana penerapan ukiran pada bangunan 

Limas dalam hal ini motif, bentuk, fungsi dan 

komposisi ukiran 

 

Metode Penelitian 

Latar belakang utama dari penelitian ini adalah 

melakukan dokumentasi ukiran limas Palembang. 

Variable tujuan penelitian adalah posisi, motif, 

bentuk dan fungsi ukiran. Untuk itu penelitian ini 

menitik beratkan pada pengamatan panel dan lokasi 

ukiran dengan metoda kualitatif deskriptif. Panel 

ukiran digambar ulang untuk dipelajari jenis motif 

yang dipakai. Perletakkan masing-masing motif 

pada panel kemudian diteliti untuk mendapatkan 

komposisi disain dan pola panel ukiran. 

Pengukuran objek, dilakukan terhadap elemen panel 

ukiran yaitu luas panel, tampak 2 dimensi dan detil 

motif. pengambilan data ukiran dilakukan pada 

kedua sisi depan dan belakang agar data yang 

diambil akurat. Untuk memperkuat keakuratan data, 

foto frontal ukiran juga dilakukan dalam 

pengambilan data. Data ukiran yang didapat 

kemudian didigitasi dengan program Adobe 

photoshop. Membuat kompilasi data, dengan 

menggambar ulang (tracing) komponen ukir ke 

dalam gambar 2D (CAD), mengidentifikasi pola 

pada data spatial yang didapat dari gambar 

komponen ukiran. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Rumah Limas Palembang merupakan rumah 

tradisional Khas Provinsi Sematera Selatan. Istilah 

lain untuk rumah ini adalah rumah Bari (dibaca 

Bahi). Umumnya rumah ini berbentuk rumah 

panjang hingga lebih dari 30m. Ciri fisik dari rumah 

Bari adalah atap berbentuk lomas piramida 

terpenggal, berdinding papan, lantainya bertingkat 

(kijing), memiliki ornamen, struktur menopang 

diatas tiang yang tertanam di tanah (Pebi, 2009 

dalam Triyuli, Yona dan Juliantina, 2013) 

 

Gambar 1. Rumah Bari Perumahan Poligon 

Palembang 

Secara tata ruang, rumah ini relatif simetris. Ruang 

terbagi menjadi tiga zona  yaitu publik, semi privat, 

private dan servis. Ruang jogan, teras dan ruang 

kekeejeng berada pada zona publik. Ruang 

pangkeng  gegajah berada pada zona semi privat. 

Ruang pangkeng berada di zona private, ruang 

garang/pawon, pelempahan  berada pada area 

servis. 



4 

 

Area publik dimulai dengan ruang jogan yang 

merupakam ruang penghubung ke tangga yang 

menjadi akses masuk ke rumah limas yang 

berstruktur panggung . Kemudian terdapat ruang 

teras yang memiliki elemen vertikal transparan 

pembatas ruang luar rumah dengan ruang teras yang 

terdiri dari bilahan papan kecil disusun seperti 

pagar, sehingga disebut ruang pagar tenggalong. 

Selanjutnya ruang publik lainnya adalah ruang 

pamarekan yang terdapat kekeejeng. Ruang ini  

yang merupakan ruang utama rumah. Kekeejeng 

adalah split level setinggi 15-40cm yang berada di 

ruang ini. Split level sebagai indikasi tempat duduk 

tamu sesuai strata sosialnya. Level tertinggi adalah 

ruang gegajah yang merupakan tempat duduk tamu 

yang berstrata sosial tinggi. 

Ruang gegajah terhubung dengan area  private yang 

dengan pintu berada di tengah ruangan. Sisi pintu 

ini merupakan pusat perhatian ruangan karena di 

apit oleh dua lemari built in sebagai showcase 

koleksi tuan rumah. Disisi inilah terdapat banyak 

ukiran, baik di panel ventilasi diatas pintu, dan di 

lemari buit in. 

Pangkeng adalah ruang kamar yang berada disini 

kanan dan kiri pintu gegajah. Masing-masing 

pangkeng terhubung dengan selasar yang juga 

merupakan area penghubung ke bagian belakang 

rumah seperti ruang keluarga, ruang pelimpahan 

dan dapur (garang).   

Rumah limas amatan adalah rumah limas milik 

Hj.Ayu Ning yang berlokasi di kelurahan 9 Ilir kota 

Palembang. Lokasi rumah ini berada di tepian 

Sungai Sei Bendung, dan berjarak sekitar 566 m 

dari muara ke sungai Musi. Rumah ini berusia 100 

tahun lebih dan pemiliknya saat ini adalah generasi 

ketiga. Lokasi rumah merupakan lokasi asli, bukan 

hasil pemindahan dari lokasi lain.  Ruang utama 

rumah ini (ruang gegajah) memiliki dua level 

ketinggian (kekijing). Ilustrasi denah rumah limas 9 

Ilir adalah tertera pada Gambar 1.   

 

 
 

Gambar 1. Ilustrasi Interior Rumah 9 Ilir 

 

Pada bangunan rumah limas ini, data ukiran yang 

diambil terletak pada area ruang depan rumah, 

dengan perincian sebagai berikut: 

1. Ukiran pagar tenggalong (A1 dan A2) 

2. Ukiran atas pintu dan jendela (B) 

3. Ukiran pintu ruang kekijing bawah (C1 dan C2) 

4. Ukiran pintu ruang gegajah, kekijing atas (D1 

dan D2) 

Lokasi ukiran pada rumah Limas 9 Ilir tertera pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2. Perletakan Ukiran di Rumah 9 Ilir 

 

Pagar tenggalong (kode A) adalah dinding 

transparan yang memisahkan bagian luar rumah 

dengan ruang transisi rumah (teras). Bentuknya 

yang terdiri dari bilah kayu memanjang vertikal 

menyebabkan ia disebut sebagai pagar. Susunan 

bilah kayu vertikal relatif rapat, sehingga cukup 

menjadi pembatas fisik dari dalam rumah. Pada 

rumah 9 Ilir, pagar tenggalong memiliki ukiran 

di bagian atas dan bawah  bilah kayu tersebut. 

Bentuk panel ukiran gabungan antara segitiga 

dan persegi panjang, diatur secara vertikal. 

Motif yang terdapat pada ukiran ini adalah 

motif flora. Gambar 3. menunjukan  ukiran 

pagar tenggalong 
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Gambar 3. Ukiran Pagar Tenggalong 

 

Ukiran selanjutnya terdapat pada pintu dinding 

ruang utama (ruang gegajah) yang  terdapat pada 

level kekijing terendah. Dinding ini merupakan 

pembatas antara ruang teras dengan ruang utama 

rumah. Terdapat tiga pintu pada dinding ini dan 

ukiran ini terdapat pada bagian pintu. Bentuk panel 

ukiran bagian atas adalah kurva, dipasang secara 

horizontal (Kode B). Bentuk panel ukiran bagian 

bawah persegi panjang, dipasang secara horizontal 

dan vertikal (Kode C1 dan C2). Motif ukiran adalah 

flora.  (Gambar 4 dan 5) 

  

 

Gambar 4. Ukiran Bagian Atas Pintu Kekijing 

Bawah Limas 9 Ilir (Kode B) 
 

 

 
Gambar 5. Ukiran Bagian Bawah Pintu Kekijing 

Bawah Rumah Limas 9 Ilir 

 (C1 atas dan C2 bawah) 

 

Bagian yang paling banyak terdapat ukiran adalah 

ukiran pada panel ventilasi diatas pintu ruang 

gegajah yang berada di level kekijing tertinggi. 

Pintu dan dinding ini merupakan penghubung ruang 

utama ke ruang kamar pengantin. Secara sosial, 

pintu ini berada pada ruang pada kekijing tertinggi 

yang diperuntukkan sebagai tempat bagi tamu yang 

dihormati dan/atau memiliki status sosial tinggi. 

Ukiran ini terletak pada bagian atas lubang pintu, 

dan dinding kiri dan kanan pintu (sebagai bingkai 

dari pintu), dipasang pada posisi mendatar, sebagai 

list ataupun hiasan panel ventilasi sebagaimana 

diilustrasikan pada Gambar 6.  

 

 

 

 
 

Gambar 6. Ukiran pintu ruang kekijing atas rumah 9 

Ilir (D1 atas dan D2 bawah) 

 

Bagian lain yang memiliki ukiran adalah daun 

jendela. Ukiran ini juga terletak pada bagian atas 

pintu kekijing bawah (lihat gambar 5.5) Bentuk 

ukiran adalah kurva lengkung setengah lingkaran 

dipasang horizontal. Motif ukiran adalah flora. 

(Gambar 7) 

 
 

Gambar 7. Ukiran bagian atas lubang jendela dan 

pintu rumah 9 Ilir Kode B 

 

Dari data yang didapat, sebagian besar motif yang 

dipakai dalam ukiran adalah motif flora. Terdiri dari 

bunga, buah, tangkai, kelopak daun. Selain motif 

flora juga ditemukan motif geometris yang menjadi 

pembatas panel ukiran. Motif geometris ini berupa 

setengah lingkaran dan garis lurus (Gambar 8).   
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Gambar 8. Macam motif ukiran 

 

Umumnya komposisi motif adalah simetris. Motif 

dimulai dari titik awal yang biasanya berupa 

pangkal dahan, dilanjutkan dengan batang tanaman, 

bunga dan sulur daun. Secara komposisi, didisain 

secara simetris sama identik, dengan garis 

pencerminan di tengah dan vertikal ( Gambar 9) 

 
Gambar 9. Komposisi Simetris 

 
Secara sederhana, bisa dilihat penempatan ukiran 

pada bangunan limas yang diamati. Ruang gegajah 

merupakan ruangan yang memiliki banyak ukiran.  

Sebagai ruang utama, panel dinding yang 

menghadap ke bagian depan rumah merupakan 

pusat perhatian ruang tersebut. Oleh karenanya 

ukiran terbesar berada dibagian atas pintu pembatas 

ruang gegajah (Kode D). Selain ruang gegajah, 

ukiran juga ditempatkan di ruang teras yaitu pada 

lisplank dan pagar tenggalong. Pagar tenggalong 

merupakan dinding transparant seperti pagar yang 

memisahkan ruang luar rumah dengan ruang teras 

sebagai transisi dari ruang luar ke ruang dalam 

(gegajah). Secara dimensi, ukiran diarea ini relatif 

lebih kecil dimensinya. Walaupun dimensinya kecil 

namun letaknya yang berderet menyebabkan ukiran 

ini cukup menarik perhatian 
 

Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Limas yang diamati memiliki ukiran pada 

bagian ruang utama (ruang gegajah). Ukiran 

ditempatkan di panel pintu, jendela, lisplank, pagar, 

dan ventilasi. Secara umum panel ukiran berbentuk 

horizontal memanjang.. Unsur geometris yang 

digunakan adalah persegi, kurva lengkung dan 

segitiga. Motif ukiran pada umumnya adalah 

geometris dan flora. Komposisi 2D ukiran adalah 

simetris. Penerapan simetris ini berlaku pada 

masing-masing panel.  
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